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Penelitian ini berawal dari pentingnya hubungan sosial bagi anak didik dan
setiap anak memiliki kendala masisng-masing dalam menjalin hubungan sosial.
Para guru bimbingan konseling dituntut untuk dapat membantu siswa mengatasi
masalah hubungan sosial yang terjadi. Namun, kondisi anak berkebutuhan khusus
membutuhkan pennganan masalh yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru
bimbingan konseling dalam membantu masalah hubungan sosial siswa di SMALB
Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalsel.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena untuk memperoleh
data yang diperlukan, penulis melakukan survey langsung dan mengikuti proses
penyelesaian masalah yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus di sekolah
tersebut. Subjek penelitian ini adalah guru dan bimbingan dan konseling di
SMALB Dharma Wanita Persatuan Provinsi Kalsel. Objek penelitian ini adalah
peran guru bimbingan dan konseling dalam membantu masalah hubungan sosial
siswa di SMALB. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumenter. Sedangkan analisis data yang digunakan
ialah teknik deskriptif.

Dari hsil penelitin diproleh bahwa peran guru bimbungan konseling dalam
membantu masalah hubungan sosial siswa Di SMALB B/C Dharma Wanita
Provini Kalsel terlaksana dengan baik. Yang meliputi penerpan peraturan bagi
siswa yaitu wajib bersalaman dengan guru ketika sampai disekolah, menjalin
kerjsama antara guru bidang study, wali kelas, dan guru bimbingan konseling
untuk membaca situasi disekitar mereka, pemberian nasehat sebagai bentuk
pencegahan dan juga penyelesaian masalah. Adapun masaalah hubungan
soaialyang muncul ialah: tidak mau berteman antara sesama ketunaan maupun
berbeda ketunaan, terjadinya kesalahfahaman antara anak yang sama ketunaannya
maupun berbeda ketunaan, terjadinya kesalahfahaman antara anak didik dan guru
dikarenakan salah persepsi dari anak tersebut.



